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Abstrak

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling (PTBK). Tujuan penelitian tindakan
kelas ini yaitu untuk meningkatkan sopan santun siswa dengan menggunakan bimbingan kelompok teknik
sosiodrama. Subjek penelitian yaitu siswa SMA Negeri 1 Kibin kelas X IPA 1 pada semester genap. Metode
penelitian yaitu deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan angket sopan santun. Analisis data
menggunakan membandingkan nilai rata-rata siklus | dengan siklus Il. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
peningkatan sopan santun siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Kibin. Pada siklus | rata-rata tingkat sopan
santun siswa sebesar 35% Kemudian pada siklus I, nilai rata-rata sikap sopan santun siswa sebanyak
42,6%%. Peningkatan nilai sopan santun dari siklus | ke siklus Il yaitu sebanyak 7%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa teknik bimbingan kelompok dapat meningkatkan sopan santun siswa SMA.

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Sosiodrama, Sopan Santun.

Abstract

This research is a Guidance and Counseling Action Research (PTBK). The purpose of this classroom action
research is to improve students' manners by using sociodrama technique group guidance. The research
subjects were students of SMA Negeri 1 Kibin class X IPA 1 in the even semester. The research method is
descriptive quantitative. Collecting data using a polite questionnaire. Data analysis used to compare the
average value of the first cycle with the second cycle. The results showed that there was an increase in the
manners of class X IPA 1 students at SMA Negeri 1 Kibin. In the first cycle, the average level of student
courtesy is 35%. Then in the second cycle, the average value of students' politeness is 42.6%%. The increase
in the value of courtesy from cycle | to cycle Il is 7%. Thus it can be concluded that the group guidance
technique can improve the manners of high school students.

Keywords: Group Guidance, Sociodrama, Courtesy.

PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha membudayakan manusia atau memanusiakan manusia,
pendidikan amat strategis untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan diperlukan guna meningkatkan mutu
bangsa secara menyeluruh. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang tercantum
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 BAB Il Pasal 3 yang menyebutkan
bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang
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maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Salah satu poin penting dari tugas pendidikan adalah membangun karakter (character building) anak
didik. Karakter merupakan standar-standar batin yang terimplementasi dalam berbagai bentuk kualitas diri.
Karakter diri dilandasi nilai-nilai serta cara berpikir berdasarkan nilai-nilai tersebut dan terwujud di dalam
perilaku. Apabila kita simak bersama, bahwa dalam pendidikan atau mendidik tidak hanya sebatas
mentransfer ilmu saja, namun lebih jauh dan pengertian itu yang lebih utama adalah dapat mengubah atau
membentuk karakter dan watak seseorang agar menjadi lebih baik, lebih sopan dalam tataran etika maupun
estetika maupun perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Realita yang terjadi sekarang ini, sopan santun sedikit demi sedikit mulai terkikis seiring
perkembangan zaman, anak-anak sudah sedikit meninggalkan budaya sopan santun. Hal ini terbukti dengan
sikap siswa yang mulai tidak mau untuk mendengarkan gurunya saat pelajaran dan berani membantah
terhadap guru. Masalah siswa yang kurang memiliki rasa sopan santun ini banyak ditemui khususnya di
sekolah-sekolah yang berada di kota-kota besar, hal tersebut terjadi karena kurangnya pendidikan karakter
yang diberikan kepada anak-anak di perkotaan.

Menurut (Hamid dan Ahmad, 2013) Pendidikan karakter dikembangkan karena salah satu bidang
pembangunan nasional yang sangat penting dan manjadi fondasi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara adalah pembangunan karakte bangsa. Oleh karena itu, pendidikan karakter perlu diberikan agar
para siswa mampu memahami pentingnya sopan santun. Untuk melakukan hal tersebut, maka perlu
diberikan pendidikan karakter untuk seluruh siswa. Disini peran guru dan orang tua sangat penting untuk
menanamkan sopan santun kepada para siswa. Dengan melakukan kolaborasi antara orang tua dan guru
maka pendidikan karakter yang ditanamkan kepada para siswa akan mudah terbentuk.

Penelitian yang dilakukan oleh Itha Roshita (2015: 66) menyatakan bahwa banyak siswa yang tidak
mengerti sopan santun yang dibuktikan dalam kertas kasus, dimana siswa sering berkata jorok atau kasar
kepada temantemanya, keluhan juga disampaikan oleh para guru atas sikap murid yang tidak sopan kepada
guru, khususnya dilakukan oleh siswa kelas VII. Berdasarkan permasalah dalam penelitian tersebut maka
semakin menguatkan bahwa siswa zaman sekarang mulai kehilangan sopan santun dengan sering berkata
kasar kepada temanya dan tidak sopan kepada guru.

Diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dan Jatiningsih (2014) terkait sikap
sopan santun remaja pedesaan dan perkotaan di Madiun, menunjukkan bahwa dari 29 remaja pedesaan dan
27 remaja perkotaan terdapat perbedaan yang signifikan antara sopan santun remaja pedesaan dan
perkotaan, selanjutnya hasil observasi tambahan bahwa remaja di pedesaan lebih ramah, berpakaian sopan
serta menghormati yang lebih tua ketika bergaul. Berbeda dengan remaja di perkotaan yang cenderung
acuh, serta tidak memiliki perbedaan ketika berbicara dengan orang yang lebih tua maupun teman sebaya.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian tersebut, membuktikan bahwa sopan santun yang
dimiliki oleh para siswa cenderung mulai berkurang. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap siswa yang
berteriak kepada kepala sekolah ketika mereka ditegur karena berbicara saat melakukan pengajian bersama.
Oleh karena itu, pendidikan karakter sangat perlu diberikan kepada seluruh siswa agar setiap siswa mengerti
pentingnya sopan santun dan mampu menghormati orang yang lebih tua terutama kedua orang tua dan
guru.

Rendahnya sopan santun peserta didik kepada guru, juga diperkuat dengan hasil AKPD yang
dilakukan oleh guru BK pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Kibin yang berjumlah 36 siswa,
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menunjukkan bahwa terdapat 27 peserta didik yang memilih item sering lupa berprilaku sopan santun dalam
kehidupan sehari — hari.

Oleh sebab itu peran guru bimbingan dan konseling sangat penting dan diperlukan untuk menunjang
proses belajar membangun karakter dengan melaksanakan salah satu layanan bimbingan dan konseling
yakni Bimbingan Kelompok yang akan sangat membantu siswa dalam mengentaskan masalah terkait sopan
santun dalam kehidupannya dengan menerapkan teknik sosiodrama agar lebih menarik.

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti akan melakukan penelitian tentang perilaku sopan santun
siswa kelas X SMAN 1 Kibin. Hasil akhir yang diharapkan dari penelitan ini untuk menambah informasi yang
akurat bagi peneliti terhadap perilaku sikap sopan santun yang baik bagi seorang anak dalam memasuki
dunia sosial maupun dunia pendidikan yang lebih tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat membantu
menyumbang informasi kepada khalayak yang lebih banyak demi tercapainya kehidupan yang jauh lebih
baik.

METODE
Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), Metode penelitian
yaitu deskriptif kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kibin pada semester Il tahun ajaran
2019/2020. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas XIl MIA 2 SMA Negeri 1 Padang Bolak yang berjumlah 36
orang. Pelaksanaan tindakan dalam PTBK meliputi empat alur (langkah): (1) perencanaan tindakan; (2)
pelaksanaan tindakan; (3) Pengamatan; (4) refleksi.

Dalam penelitian tindakan kelas, siswa dituntut untuk aktif mengikuti layanan bimbingan kelompok
sesuai dengan arahan peneliti. Setelah sampai pada tahap refleksi, peneliti melihat apakah ada perubahan
atau dampat dari pemberian layanan tersebut. Berdasarkan hasil refleksi peneliti melakukan analisis dan
perbaikan untuk pelaksanaan siklus selanjutnya. Adapun alasan menggunakan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan sikap sopan santun siswa. Adapun model dalam penelitian tindakan ini adalah sebagai
berikut:

| I
‘ Perencanaan |
"""

‘ Refleks: } i SIKLUS 1 i ] Pelaksanaon
L J | I L
' Pengnmaran ‘ e
| ‘ Perencanaan lt_ -
Lz L7 i = i
Reflekst | SIKLUS IT 1 ] Pelaksannan
] o — (|
‘ Pengmmatan | —1—=

Adapun rancangan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam Il siklus. Dengan catatan: Apabila
siklus | berhasil sesuai kriteria yang diinginkan, maka tetap dilakukan siklus Il untuk pemantapan, tetapi kalau
siklus | tidak berhasil, maka dilakukan siklus Il dengan cara menyederhanakan materi dan menambah media
pembelajaran. Apabila pada siklus Il belum terjadi peningkatan, maka siklus Il harus dipersiapkan untuk
mengatasi kesulitan yang dialami siswa. Berikut ini prosedur penelitian tindakan kelas siklus | dan siklus .
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PERENCANAAN

Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan kegiatan yang akan dilakukan pada Penelitian
Tindakan Bimbingan konseling (PTBK), adapun kegiatan yang akan dilakukan dalam perencanaan vyaitu:
membuat Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) untuk melaksanakan bimbingan kelompok, menyiapkan

angket sopan santun, dan evaluasi.

Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan RPL yang sudah disusun yaitu 1x45 menit.

Pengamatan

Pada pengamatan, peneliti sebagai guru BK (Bimbingan Konseling) melakukan tindakan yaitu
melakukan pengamatan pada siswa dalam mengikuti bimbingan kelompok dalam rangka untuk
meningkatkan Sikap Sopan Santun Siswa. Pengamatan dilakukan menggunakan lembar pengamatan berupa
angket sopan santun. Berikut tabel skor jawaban pada pengamatan menggunakan angket yang disebar
kepada peserta didik:

Tabel 1
Skor Jawaban Responden Terhadap Instrumen

NO Alternatif Jawaban Skor Jawaban
Favorable (F) Unfaforabe (UF)
1 Selalu 4 1
2 Sering 3 2
3 Kadang — Kadang 2 3
4 Tidak Pernah 1 4

Peneliti menggunakan instrumen sikap sopan santun yang sudah diuji validitas dan reliabilitas dalam
penelitian relevan (dalam Rosita Sitorus, 2021) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Sikap Sopan Santun
Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelomok Pada Siswa Kelas XI” Kisi-kisi dan butir instrumen selengkapnya
disajikan pada lampiran.

Refleksi
Pada tahap refleksi, peneliti mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilaksanakan pada tahap seblumnya,
kemudian merevisi tindakan sebelumnya untuk dilaksanakan pada tahap selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pra siklus, peneliti menyebar angket sopan santun mendapatkan hasil rata — rata sopan
santun siswa sebanyak 75% pada kelas X IPA 1 dengan kriteria sopan santun siswa sebanyak 17 orang siswa
termasuk dengan katagori tinggi, 13 orang katagori sedang dan 8 orang siswa termasuk katagori rendah.

Selanjutnya siswa dengan katagori rendah sebanyak 8 orang tersebut dilakukan atau diberikan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.

Penelitian tindakan bimbingan dan konseling yang dilakukan dimulai dengan siklus |, dan siklus II.
Hasil penelitian tindakan bimbingan dan konseling tentang layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan sopan santun siswa SMA Negeri 1 Kibin kelas X IPA 1 yang dilakukan dalam 2 siklus sebagai
berikut:
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Siklus |
Perencanaan Siklus

Tahap perencanaan pada siklus | yaitu peneliti mengadakan 3 kali tindakan atau 3 kali pertemuan.
Perencanaan dilaksanakan mulai bulan Februari 2022 dengan melakukan Analisis Kebutuhan Peserta Didik
(AKPD) di kelas XI MIPA 1. Setelah mendapatkan hasil, peneliti meminta izin kepada pihak sekolah untuk
melakukan proses pra penelitian dan penelitian melalui kepala SMA Negeri 1 Kibin.

Pelaksanaan

Pada siklus | dilaksanakan sebanyak 3 kali dengan alokasi masing — masing pertemuan 1x45 menit,
tahapan kegiatan layanan bimbingan kelompok yaitu: tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan,
dan tahap pengakhiran. Setiap pertemuan dilakukan tindakan sebagai berikut: Pertemuan Pertama : awal
pertemuan peneliti/guru BK menjelaskan sikap sopan santun melalui media film pendek atau video pendek
dan bertukar pendapat/tanya jawab Pertemuan kedua : anggota kelompok dibagi menjadi 3 kelompok untuk
bermain peran terkait sopan santun setelahnya dilakukan diskusi dan bertukar pendapat/tanya jawab.
Pertemuan ketiga : Setelah menjelaskan bagaimana sopan santun yang baik dan melakukan bermain peran
peserta didik mengisi worksheet yang sudah ditetapkan oleh guru BK.

Pengamatan/Evaluasi

Pada tahap pengamatan kegiatan bimbingan kelompok setelah diberikan siklus | menggunakan angket sikap
sopan santun peserta didik yang disebar kepada 8 orang siswa yang sudah diberikan layanan dan
mendapatkan hasil angket dengan jumlah 278 peserta didik dengan hasil rata —rata 35%. Berikut tabel
tingkat sopan santun siswa setelah diberikan tindakan siklus | :

Tabel 2.

Tingkat Sopan Santun Peserta Didik Setelah diberikan Tindakan Siklus I

Tingkat Tingkat Banyak Rata-rata
Persentase Manajemen Waktu |Peserta didik | Skor Manajemen waktu
81% - 100% Sangat Tinggi 0
63% -81% Tinggi 2 35%
44% - 62% Sedang 4
25% - 43% Rendah 2
15% - 33% Sangat rendah 0

Jumlah 8 47%

Refleksi

Kegiatan layanan bimbingan kelompok pada siklus pertama dengan 3 kali pertemuan berjalan dengan
cukup baik. Anggota kelompok antusias dan bersemangat mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok.
Meskipun beberapa anggota kelompok masih tidak berani untuk aktif dalam diskusi kelompok. Perlu
diberikan bimbingan kelompok lanjutan agar sikap sopan santun siswa menjadi lebih baik dan terbiasa.

Siklus Il
Perencanaan

Pada perencanaan siklus Il ini peneliti memberikan layanan yang lebih cermat agar memberikan
hasil yang lebih baik dari sebelumnya. Pelaksanaan upaya perbaikan siklus | berfokus pada perbaikan
penugasan dan dilakukan sesuai tahapan dalam RPL dengan memperhatikan hasil refleksi pada
siklus 1.
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Pelaksanaan

Pada siklus | dilaksanakan sebanyak 3 kali dengan alokasi masing — masing pertemuan 1x45 menit,
tahapan kegiatan layanan bimbingan kelompok yaitu: tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan,
dan tahap pengakhiran. Setiap pertemuan dilakukan tindakan sebagai berikut: Pertemuan pertama : setelah
berdiskusi mengenai sikap sopan santun dan peserta didik dapat membedakan sopan santun terhadap guru,
orang tua, teman. Peserta didik diminta melakukan sosiodrama tanpa menggunakan teks dengan imajinasi
mereka masing — masing untuk membuat dramaya. Pertemuan kedua : setelah melakukan sosiodrama tanpa
menggunakan teks, peserta didik diminta untuk mengulangi sosiodrama yang sudah dilakukan pada
pertemuan pertama dengan penghayatan ekspresi dan property yang lebih matang. Pertemuan ketiga :
selesai melakukan sosiodrama dengan penghayatan dan property yang lebih matang, Peneliti memberikan
lembar aktivitas mengenai kegiatan sehari — harinya untuk memberikan pengingat kepada peserta didik agar
dapat menerapkah sikap sopan santun sehari — hari.

Pengamatan/Evaluasi

Hasil pengamatan siklus Il adalah sebagai berikut: jumlah skor sikap sopan santun siswa SMA Negeri
1 Kibin pada siklus Il yaitu 341 dengan persentase 42,6% dengan demikian terdapat hasil yang lebih baik
terhadap sikap sopan sanun dengan peningkatan sebanyak 7%. Selain itu pengamatan langsung yang
dilakukan oleh penelii terhadap keseharian siswa disekolah, terkhusus kepada guru — guru dan staff yang ada
di sekolah. Siswa menunjukkan perubahan sikap yang lebih sopan terhadap guru seperti berbicara dengan
kata yang baik, selalu senyum dan berjabat tangan saat bertemu guru, sapa dan salam ketika bertemu
dengan guru. Berikut tabel perbandingan data pada siklus | dan siklus Il

Tabel 3.
Perbandingan Data Persentase Siklus | dan Siklus Il Sopan Santun Peserta Didik
Kategori Siklus | Siklus Il
F % F %
ST (Sangat Tinggi) 0 35% 0 42,6%
T (Tinggi) 2 8
S (Sedang) 4 0
R (Rendah) 2 0
SR (Sangat Rendah) 0 0
Total 8 8

Berdasarkan tabel di atas menunjukan adanya peningkatan sikap sopan santun peserta didik pada
siklus | dengan persentasi 35% menjadi 42,6% dengan adanya tindakan siklus Il melalui layanan bimbingan
kelompok teknik sosiodrama. Hal ini menunjukan keberhasilan layanan bimbingan kelompok yang
diberikan dengan kriteria sopan santun peserta didik tergolong tinggi.

Refleksi

Kegiatan layanan bimbingan kelompok pada siklus kedua dengan 3 kali pertemuan berjalan dengan
lebih baik. Anggota kelompok lebih antusias dan bersemangat mengikuti kegiatan layanan bimbingan
kelompok. anggota kelompok sudah berani untuk aktif dalam diskusi kelompok. Nilai sopan santun siswa
mencapai 42,6% yang berada pada katagori tinggi.

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 4 TAHUN 2022 m



Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Liliek Suryani (Suryani, 2017) menyatakan bahwa
bimbingan kelompok terbukti dapat meningkatkan sopan santun berbicara dengan teman sebaya siswa SMP
Negeri 3 Karangjati. Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Roshita (2015) menyatakan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik sosiodrama terbukti dapat meningkatkan sopan santun
siswa SMP negeri 2 Wonopringgo. Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok banyak sekali teknik-
teknik yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan kelompok, diantaranyai teknik pemberian
informasi (expository), teknik sosiodrama, teknik permainan peranan (role playing), diskusi kelompok, teknik
pemecahan masalah (problem solving), permainan simuasi (simulation games), home room, karya wisata,
latihan kelompok (group exercise). Penggunaan teknik dalam bimbingan kelompok harus disesuaikan dengan
permasalahan yang dialami oleh siswa.

Layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama yang sudah diberikan ini menggunakan 2 siklus
untuk meningkatkan sikap sopan santun peserta didik di kelas X MIPA 1 SMA Ngeri 1 Kibin, pada setiap
siklusnya, peserta memiliki peningkatan. Hasil pengolahan data berdasarkan observasi kondisi awal (pra
tindakan) setelah pemberian layanan bimbingan kelompok, mendapat hasil dengan kategori rendah yang
artinya beberapa peserta didik masih bisa dikatakan rendah dalam sikap sopan santunnya. Pada siklus 1
terdapat peningkatan sopan santun peserta didik dengan adanya tindakan dengan diberikannya layanan
bimbingan kelompok teknik sosiodrama. Hal ini menunjukan keberhasilan layanan bimbingan kelompok
dengan kriteria sopan santun peserta didik tergolong sedang.

Hal ini menguatkan hasil penelitian terdahulu bahwa bimbingan kelompok dapat diterapkan
melalui berbagai model pembelajaran kooperatif salah satunya adalah teknik sosiodrama, sejalan dengan
penelitian (Rosita Sitorus, 2021) yang berjudul Upaya Meningkatkan Sikap Sopan Santun Siswa Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas XI mendapatkan kesimpulan bahwa bimbingan kelompok
untuk meningkatkan sikap sopan santun siswa pada siklus | mendapat nilai rata-rata 35% yaitu sebanyak 4
orang masuk dalam katagori sedang dan 2 orang masuk dalam katagori rendah. Hasil penelitian tersebut
sudah dapat dikatakan baik. Kemudian pada siklus II, nilai rata-rata sikap sopan santun siswa 42%.
Peningkatan nilai sopan santun dari siklus | ke siklus Il yaitu sebanyak 7%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dapat meningkatkan sikap sopan santun siswa. Dibuktikan dengan
adanya perubahan sikap siswa menjadi lebih sopan dalam bersikap terhadap guru, dan santun ketika
berbicara dengan guru, orang yang lebih dewasa, dan teman-teman sebayanya.

SIMPULAN

Tingkat sopan santun peserta didik dalam proses bimbingan kelompok teknik sosiodrama dapat
meningkat. Kesimpulan tersebut dapat dibuktikan dengan membandingkan data akhir siklus. Dari data hasil
angket manajemen waktu pada akhir siklus diperoleh kenaikan nilai yang signifikan, artinya layanan
bimbingan kelompok teknik sosiodrama memiliki peningkatan dengan hasil rata-rata pra siklus 36%, siklus | :
35 %, siklus Il : 42%. Proses pemberian layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama dalam upaya
meningkatkan sopan santun peserta didik kelas X MIPA 1 SMA Kibin terdapat peningkatan dengan
mencapai indikator keberhasilan yang dituju. Hal itu dibuktikan dengan grafik yang signifikan dari awal
hingga proses akhir siklus 2 yang dilaksanakan sesuai dengan tahapan rencana dan tindakan yang telah
disusun.
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